Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi gejala overreaction di Bursa Efek Indonesia khususnya pada Indeks LQ-45 periode 2014LQ-45 periode -2018. Penelitian ini menggunakan dua periode waktu, yaitu tahunan dan Semesteran. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu saham-saham yang konsisten berada di Indeks LQ-45 periode 2014-2018. Berdasarkan nilai Cumulative Abnormal Return (CAR), saham diklasifikasikan ke dalam dua portofolio. Portofolio winner adalah 3 saham dengan nilai CAR tertinggi dan portofolio loser adalah 3 saham dengan nilai CAR terendah. Terjadi gejala overreaction apabila portofolio loser mampu mengungguli portofolio winner. Hasil penelitian ini adalah terbukti secara statistik tidak terjadi overreaction. Gejala overreaction yang tidak terjadi menunjukkan bahwa strategi kontrarian tidak dapat digunakan di Bursa Efek Indonesia pada Indeks LQ-45.
H01:
ACARw,t ≥ 0
Ha1: ACARw,t < 0 (negatif)
H02:
ACARl,t ≤ 0
Ha2: ACARl,t > 0 (positif)
H03:
ACARl,t -ACARw,t ≤ 0
Ha3: ACARl,t -ACARw,t > 0 
